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Abstrak: Revolusi digital telah membawa dampak besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, transformasi
digital dalam pendidikan telah menjadi fenomena besar yang
mengubah cara guru mengajar dan cara siswa belajar.Sistem
pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat agar
mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-21, salah
satu aspek penting dalam pembelajaran modern adalah
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Tujuan dari
kajian ilmiah ini untuk menganalisis secara komprehensif jenis-
jenis media pembelajaran berbasis teknologi yang dikaitkan
dengan kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar
dan mendeskripsikan praktik penerapannya dalam konteks
nyata, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam
proses integrasi teknologi, serta mengeksplorasi persepsi siswa
terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode kajian pustaka (library research) data
dikumpulkan secara purposive dari jurnal nasional dan
internasional, buku akademik, serta laporan institusi pendidikan
yang relevan, kredibel, dan terkini. Penelitian ini menunjukkan
penemuan bahwa mendapatkan jenis media pembelajaran
berbasis vidio pembelajaran interaktif, powerpoint,
augmentedreality (AR) dan virtual reality, kahoot, Quizizz yang
diklaborasikan dengan nilai-nilai tattwam asi. Tantangan utama
yang muncul dalam penerapan media digital pada pendidikan
dasar meliputi keterbatasan infrastruktur, kurangnya
kemampuan guru dalam penggunaan teknologi, dan lemahnya
pengawasan terhadap aktivitas digital siswa. Penggunaan
media digital dalam proses pembelajaran berdasarkan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan keaktifan
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa yang diteliti dengan
menggunakan sistem penilaian tes dan non tes. Pembelajaran
menggunakan media digital jika diklaborasikan dengan nilai
tattwam asi memberikan peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa serta dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Media pembelajaran, teknologi digital, tattwam
asi.

Abstract: The digital revolution has brought a great impact in
various aspects of life, including education, digital transformation
in education has become a major phenomenon that changes
the way teachers teach and the way students learn. The
education system is required to adapt quickly in order to meet
the needs of 21st century learning. One important aspect in
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modern learning is the use of technology-based learning
media. The purpose of this scientific research is to
comprehensively analyze the types of technology-based
learning media associated with local wisdom in learning in
elementary schools and describe the practice of its application
in a real context, identify the challenges faced by teachers in
the process of technology integration, and explore students’
perceptions of the use of digital media in learning. This
research uses a descriptive qualitative approach with a
literature research method. Data were collected purposively
from national and international journals, academic books, and
relevant, credible, and up-to-date reports of educational
institutions. This research shows the findings that there are
types of learning media based on interactive learning videos,
powerpoint, augmented reality (AR) and virtual reality, kahoot,
Quizizz which are collaborated with the values of tat
twamasi.The main challenges that arise in the application of
digital media in basic education include limited infrastructure,
lack of teacher skills in the use of technology, and weak
supervision of students’ digital activities. The use of digital
media in the learning process is based on having a positive
impact on the development of student activeness and
improving student learning outcomes studied using test and
non-test assessment systems. Learning using digital media if
collaborated with the value of tat twamasi provides an increase
in student motivation and learning outcomes and can be
integrated in everyday life.

Keywords: Learning media, digital technology, tat twamasi.

PENDAHULUAN

Revolusi digital telah membawa dampak
besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan.Transformasi digital
dalam pendidikan telah menjadi fenomena
besar yang mengubah cara guru mengajar,
cara siswa belajar, dan bagaimana
pemerintah mengelola institusi pendidikan
(S.-M. Yusuf & Syarifah Kamariah, 2025). Di
era transformasi teknologi ini, sistem
pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan
cepat agar mampu memenuhi kebutuhan
pembelajaran abad ke-21. Salah satu aspek
penting dalam pembelajaran modern adalah
penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi. Media ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu pengajaran, melainkan
juga sebagai strategi untuk meningkatkan
efektivitas, Penggunaan media interaktif
dalam pendidikan juga telah terbukti
memberikan pengaruh signifikan pada minat
serta dorongan belajar siswa (Sapitri &
Suriani, 2025).

Rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar
siswa sekolah dasar masih menjadi isu sentral
dalam dunia pendidikan Indonesia. Hasil PISA
2022 menunjukkan penurunan hasil belajar
secara internasional akibat pandemi,
sebanyak 80% negara peserta PISA 2022
mengalami penurunan skor pada literasi
membaca dibandingkan PISA 2018.Banyak
penelitian menyebutkan bahwa salah satu
faktor penyebabnya adalah penggunaan
metode mengajar yang tidak variatif dan
kurang melibatkan siswa secara aktif
(Sudjana, 2014). Hambatan utama yang
dihadapi oleh para pendidik adalah tingkat
literasi digital yang rendah, keterbatasan
infrastruktur, dan kurangnya keinginan untuk
menggunakan teknologi (Nurgiansah &
Sukmawati, 2020). Kondisi ini diperparah oleh
minimnya media pembelajaran yang mampu
menjembatani materi abstrak ke dalam bentuk
yang konkret dan mudah dipahami anak.
Menurut (Ahmad & Mustika, 2021) media
yang menarik dan kontekstual dapat
merangsang minat belajar serta menciptakan
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lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan
menyenangkan. Media pembelajaran
berbasis teknologi seperti video
pembelajaran, aplikasi edukatif interaktif
(misalnya kahoot, Quizizz, Wordwall), hingga
teknologi berbasis realitas seperti Augmented
Reality (AR) dan Virtual Reality (VR).
AugmentedReality atau AR merupakan
bagian dari teknologi informasi merupakan
sebuah teknologi yang menggabungkan
benda maya 2D maupun 3D ke dalam
lingkungan nyata lalu memproyeksikan
benda maya tersebut dalam waktu nyata
(Iman Nasrulloh, 2022). AugmentedReality
(AR) dan VirtualReality (VR) telah terbukti
mampu meningkatkan kualitas interaksi
antara guru dan siswa serta memperkuat daya
serap siswa terhadap materi pelajaran. Media
AR berbasis aplikasi Android
“SIPINTARCERMAT” terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD.
Uji keefektifan menunjukkan peningkatan skor
rata-rata N-Gain sebesar 63,76%, yang
termasuk dalam kategori efektif pelajaran
(Mulyosari & Khosiyono, 2023).

Banyak penelitian telah menyelidiki
penggunaan media digital dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Namun,
kebanyakan studi tersebut dilakukan di kota-
kota dengan infrastruktur teknologi yang
memadai dan guru yang mahir menggunakan
media digital. Namun demikian, meskipun
manfaat penggunaan media digital telah
banyak dilaporkan, masih terdapat
kesenjangan dalam penerapannya secara
nyata di lingkungan sekolah dasar terutama
di daerah pedesaan. Tidak semua guru
memiliki kompetensi digital yang memadai,
infrastruktur teknologi yang memadai (Subroto
et al., 2023). Studi tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif seperti survei dan
kuisioner untuk mengukur efektivitas media
pembelajaran.

Penelitian kali ini terdapat pembeda dari
penelitian relevan yang sudah dipaparkan,
yaitu Penelitian ini berfokus pada sekolah
dasar di wilayah terpencil atau pesisir, SD
Negeri 4 Pemuteran, yang masih sangat
terbatas. Kondisi geografis yang berbeda ini
berimplikasi pada perbedaan akses teknologi,
kesiapan guru, serta konteks sosial budaya
yang memengaruhi persepsi dan penerimaan

media digital (Nabila et al., 2024) serta
penelitian ini mengklaborasikankearifan lokal
bali dalam media pembelajaran. Oleh karena
itu, artikel ini menggunakan landasan teori
konstruktivisme dan teori multimedia learning
untuk menjelaskan bagaimana media digital
dapat meningkatkan keterlibatan aktif dan
pemahaman konsep siswa melalui eksplorasi
visual dan interaksi langsung. Selain itu,
belum banyak penelitian yang secara khusus
menelaah persepsi siswa terhadap media
pembelajaran digital yang digunakan, padahal
keterlibatan emosional dan sikap siswa
menjadi indikator penting keberhasilan proses
belajar(Utomo, 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masih dibutuhkan kajian mendalam mengenai
bagaimana media pembelajaran berbasis
teknologi digunakan, apa saja tantangan yang
dihadapi guru dalam integrasinya, serta
bagaimana siswa merespons penggunaan
media tersebut dalam proses belajar mereka
belajar. Menurut (Thoha et al., 2024)
Penggunaan media pembelajaran berbantuan
aplikasi I-Spring Presenter dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran PPKn
kelas Xl di SMK Negeri 14 Garut. Model
pembelajaran berbasis multimedia interaktif
pada pembelajaran fisika  untuk
mengembangkan keterampilan berfikir kritis
dan hasil belajar siswa (Ismail & Gumilar,
2019). Teknologi digital telah menjadi bagian
penting dari pembelajaran yang dinamis dan
adaptif . Interaksi antara berbagai teknologi
meningkatkan konstruktivisme, membuat
siswa yang berbasis digital lebih siap untuk
menghadapi tantangan masa depan
(Trismawati et al., 2022).

Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga
dapat membantu peserta  didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah (WIDIARINI et al.,
2025). Tat twam asi merupakan dasar dari tata
Susila Hindu yang dijadikansebagai landasan
dalam menjalin hubungan yang selaras.
Sehingga ajaran tattwam asi dapat di
implementasikan dengan cara melakukan
perbuatan yang sesuai dengan ajaran agama
maupun norma yang berlaku di masyarakat.
Kemudian hal lain yang dapat dilakukan
adalah bertanggung jawab atas segala
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tindakan yang dilakukan dan mendahulukan
kepetingan umum dibandingkan kepentingan
pribadi. Pada prinsipnya menumbuhkan sikap
toleransi yang merupakan implemntasi ajaran
tattwam asi tentu akan dapat mewujudkan
kehidupan yang harmonis (Kusuma, 2018;
Yase & Irawan, 2023).

Artikel ini bertujuan yaitu untuk: (1)
menganalisis secara komprehensif jenis-jenis
media pembelajaran berbasis teknologi yang
dikaitkan dengan kearifan lokal dalam
pembelajaran di sekolah dasar, (2)
mendeskripsikan praktik penerapannya dalam
konteks nyata, mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi guru dalam proses integrasi
teknologi, serta mengeksplorasi persepsi
siswa terhadap penggunaan media digital
dalam pembelajaran. Penelitian ini difokuskan
pada dua hal utama, yaitu: (1) bagaimana
jenis media ajar yang dapat diklaborasikan
dengan kearifan lokal, terutama dalam kondisi
keterbatasan infrastruktur dan kompetensi
digital dan (2) bagaimana respon dan persepsi
siswa terhadap penggunaan media digital
tersebut dalam mendukung motivasi dan
pemahaman belajar mereka. Dengan
demikian penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis
dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang adaptif di era digital serta mampu
menjawab tantangan pembelajaran di era
digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode kajian
pustaka (library research) untuk menganalisis
fenomena penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah dasar.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman yang
mendalam dan kontekstual berdasarkan data
naratif dari berbagai sumber literatur ilmiah
(Pratiwi & Dewi, 2024). Data dikumpulkan
secara purposive dari jurnal nasional dan
internasional, buku akademik, serta laporan
institusi pendidikan yang relevan, kredibel,
dan terkini. Fokus kajian mencakup jenis-jenis
media pembelajaran berbasis teknologi,
strategi penerapannya di kelas, hambatan
integrasi teknologi oleh guru, serta persepsi

dan hasil belajar siswa.

Tabel 1. Tahapan Penelitian

Pendekatan Metode
%

Menentukan Tapik
v opt — Penelitian Pengumpulan Data

i

A

Teknik Pengumpulan

Sumber Data —= Datm

— Falus Kajian

;

¥

Teknil Analisis Data  f—= KeranghkaKonse ptual

i

F

Kesimpulan

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai
dengan mengidentifikasi masalah dan
merumuskan fokus kajian yang mencakup
empat aspek utama, yaitu: (1) jenis-jenis
media pembelajaran berbasis teknologi yang
digunakan di sekolah dasar, tantangan yang
dihadapi guru dalam mengintegrasikan
teknologi, (2) strategi penerapan media digital
di kelas, serta dampaknya terhadap hasil
belajar siswa. Rumusan ini disusun
berdasarkan konteks pendidikan dasar di era
digital dan keterbatasan yang dialami
sekolah-sekolah dalam proses transformasi
teknologi pembelajaran. Pemilihan sumber
dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan relevansi, keterbaruan,
dan kredibilitasnya terhadap topik yang dikaji.
Menurut (Barokah et al., 2025) menunjukkan
bahwa keterbatasan pelatihan dan
infrastruktur menjadi tantangan utama guru
SD dalam mengoptimalkan media digital
dalam pembelajaran IPS. Sedangkan
menurut(Pratiwi & Dewi, 2024), yang
mencatat kendala guru dalam menyusun
media matematika digital akibat keterbatasan
waktu dan penguasaan perangkat digital di
sekolah dasar.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya, karena tidak hanya membahas
aspek teknis penggunaan media digital,
melainkan juga mengaitkannya secara
komprehensif dengan teori konstruktivisme
dan multimedia learning sebagai kerangka
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konseptual utama. Dalam proses analisis,
teori konstruktivisme digunakan untuk
memahami bagaimana siswa membangun
pengetahuannya secara aktif melalui
teknologi, sedangkan teori multimedia
learning digunakan untuk menilai efektivitas
media digital dalam menyajikan materi
pembelajaran (Lathifah, 2024). Penerapan
metode ini bersifat kontekstual karena tidak
hanya memaparkan hasil literatur secara
deskriptif, melainkan menyelaraskannya
dengan situasi nyata di lapangan, khususnya
tantangan pendidikan dasar di era digital
(Fadiyah et al., 2025). Peneliti secara kritis
membandingkan hasil penelitian global dan
lokal agar sintesis yang dihasilkan
mencerminkan kondisi empiris yang dialami
guru dan siswa di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam
bentuk sintesis literatur yang mendalam dan
kontekstual, yang dapat menjadi rujukan
teoritis maupun praktis bagi guru, sekolah,
dan pemangku kebijakan dalam
mengembangkan strategi pembelajaran
berbasis teknologi yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan dasar di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian kajian pustaka dan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
dukungan berbagai teknologi yang ada saat
ini, adapun beberapa temuan yang
didapatkan sebagai berikut:

Jenis Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Jika Diklaborasikan Dengan
Kearifan Lokal Bali

Dalam konteks pendidikan dasar di
Indonesia, pemanfaatan media digital dalam
kegiatan pembelajaran menunjukkan variasi
yang cukup beragam, mencakup aspek visual,
audio, maupun pendekatan pedagogis yang
diterapkan (Kuntari, 2023). Para guru sekolah
dasar kini tidak hanya bergantung pada media
pembelajaran tradisional, tetapi juga ,mulai
memadukan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian
materi. Salah satu strategi yang umum
digunakan adalah integrasi media konkret
dengan nilai-nilai ajaran Tat Twam Asi, yaitu
prinsip yang menyatakan “kamu adalah aku

dan aku adalah kamu”, yang merupakan
dasar tata susila dalam agama Hindu dan
menjadi fondasi dalam membangun
hubungan harmonis, ajaran ini dapat
diterapkan melalui tindakan yang selaras
dengan nilai-nilai agama dan norma sosial
yang berlaku (Yase & Irawan, 2023).

Beragam perangkat digital dapat
dimanfaatkan, seperti presentasi PowerPoint
dengan visual yang menarik, lagu-lagu
tematik yang mengandung unsur kearifan
lokal untuk memperkuat konsep pembelajaran
misalnya lagu daerah yang dikolaborasikan
dengan materi pelajaran agar lebih mudah
dipahami siswa (Sari et al., 2020),serta buku
digital yang tersedia secara daring.

Penggunaan media berbasis augment-
edreality (AR) dan virtual reality (VR) juga
memungkinkan penggabungan objek maya
dua/tiga dimensi ke dalam lingkungan nyata
(Rizali Rachim & Salim, 2024; Saputri et al.,
2018). Konten video edukatif yang
memanfaatkan animasi dan narasi ilmiah,
serta video interaktif berbasis model 4D,
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran (Nur
et al., 2024; Praptaningrum et al., 2023).
Selain itu, penggunaan media teknologi
interaktif seperti Quizizz dan Kahoot! juga
dapat mendorong motivasi dan partisipasi
siswa secara lebih aktif(Mulyosari &
Khosiyono, 2023). Kombinasi berbagai media
ini dianggap sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang umumnya memerlukan
rangsangan visual dan auditori kuat untuk
membantu mereka dalam memahami serta
mengingat materi pelajaran (Praptaningrum
et al., 2023).

Setiap bentuk media pembelajaran
tersebut diupayakan agar selaras dengan
nilai-nilai Tat Twam Asi, yang mengajarkan
pentingnya saling menghargai, menghormati,
dan tolong-menolong antar siswa. Tujuan
utama pemanfaatan media dalam
pembelajaran adalah untuk memungkinkan
siswa menginternalisasi pengetahuan yang
diperoleh ke dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, pengintegrasian media
pembelajaran dengan nilai-nilai Tat Twam Asi
dapat menghasilkan media ajar yang relevan
dengan konteks nyata siswa, sekaligus
menanamkan nilai toleransi di antara sesama
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siswa maupun dalam lingkup masyarakat luas
(Kusuma, 2018; Sanjaya Pande & Sujana,
2020).

Tantangan dan Kendala Pendidik dalam
Mengintegrasikan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi

Pemanfaatan media digital dalam proses
pembelajaran di jenjang sekolah dasar
memberikan dampak positif yang cukup
signifikan (Ashila et al., 2024). Secara
keseluruhan, baik guru maupun siswa
memberikan respons yang konstruktif
terhadap integrasi teknologi dalam kegiatan
belajar mengajar (Dwi Sisca Fajriani et al.,
2025). Dari sisi pendidik, kehadiran media
digital sangat mendukung dalam
penyampaian materi secara lebih terstruktur,
menarik, dan mudah dipahami oleh siswa.
Media ini memungkinkan guru untuk
mengilustrasikan konsep-konsep abstrak
menjadi lebih konkret dan kontekstual,
sehingga peserta didik dapat lebih cepat dan
tepat dalam memahami substansi materi.
Sementara itu, dari perspektif siswa,
penggunaan teknologi menghadirkan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan
memicu keterlibatan aktif mereka. Siswa
menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam
mengikuti pelajaran karena media digital
menyajikan materi dengan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik gaya belajar
mereka, khususnya yang bersifat visual dan
interaktif(Nur et al., 2024; Praptaningrum et
al., 2023; Sekar, 2024).

Pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran di tingkat dasar tidak terlepas
dari berbagai tantangan yang harus dihadapi.
Dari hasil kajian berbagai artikel yang
membahas tantangan penggunaan media
pembelajaran berbasis digital khususnya
tantangan disekolah-sekolah terpencil,
didapatkan beberapa permasalahan utama
adalah keterbatasan infrastruktur teknologi,
seperti minimnya ketersediaan perangkat
pembelajaran, koneksi internet yang belum
stabil, serta gangguan pasokan listrik (Dedy
Darmawan et al., 2025). Situasi ini
memperlebar kesenjangan digital antara
daerah perkotaan dan pedesaan, sehingga
menghambat upaya pemerataan kualitas
pendidikan di seluruh wilayah Indonesia

(Maisarah et al., 2023; San Mikael Sinambela
et al., 2024). Selain itu, masih muncul
tantangan lain dengan rendahnya kompetensi
guru dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran menjadi hambatan
tersendiri, yang sebagian besar disebabkan
oleh kurangnya pelatihan dan pendampingan
yang berkesinambungan. Kondisi ini
menyebabkan banyak guru belum mampu
memanfaatkan media digital secara optimal,
bahkan sebagian di antaranya memilih untuk
tidak menggunakannya sama sekali
(Hariyasasti, 2025; Hidayat et al., 2024).

Penggunaan media digital yang tidak
disertai dengan pengawasan yang memadai
berisiko menimbulkan gangguan konsentrasi
pada siswa. Misalnya, siswa dapat tergoda
untuk mengakses konten yang tidak relevan,
seperti bermain gim atau membuka media
sosial saat proses pembelajaran berlangsung
(Hariyasasti, 2025). Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi pembelajaran
berbasis teknologi tidak hanya ditentukan oleh
tersedianya perangkat atau keterampilan
guru, tetapi juga sangat bergantung pada
sistem pengelolaan dan kebijakan yang efektif
guna memastikan penggunaan media digital
tetap fokus dan produktif dalam mencapai
tujuan pembelajaran(Asfiana et al., 2024;
Hidayat et al., 2024).

Tantangan utama yang muncul dalam
penerapan media digital pada pendidikan
dasar meliputi keterbatasan infrastruktur,
kurangnya kemampuan guru dalam
penggunaan teknologi, serta lemahnya
pengawasan terhadap aktivitas digital siswa.
Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah
yang terencana dan berkelanjutan melalui
peningkatan sarana teknologi, pelatihan
intensif bagi pendidik, serta pengembangan
kebijakan pendidikan dan strategi manajerial
yang mendukung, agar media digital dapat
berfungsi secara optimal sebagai sarana
pembelajaran yang efektif dan inklusif
(Asfiana et al., 2024; Hidayat et al., 2024,
Maisarah et al., 2023).

Hasil Belajar Siswa terhadap Penggunaan
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran tidak hanya berfungsi
menciptakan suasana belajar yang lebih
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interaktif dan menyenangkan, tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa (Akbar et al.,
2025). Berdasarkan temuan dari 12 artikel
yang mengkaji pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi, dihasilkan
10 dari 12 artikel menyatakan bahwa
penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran berdasarkan teori multimedia
learning memberikan dampak positif terhadap
perkembangan keaktifan siswa dan
meningkatkan hasil belajar siswa yang diteliti
dengan menggunakan sistem penilaian tes
dan non tes (Gustina Sari et al., 2024; Izhar
etal., 2023; Nur et al., 2024; Sari et al., 2020;
Trismawati et al., 2022). Dari beberapa kajian
artikel yang sudah dilakukan,2 dari 12 artikel
mendapatkan hasil yang kurang efisien dalam
penggunaan media pembelajaran berbasis
digital yang mendapatkan tantangan dari
infrastruktur sekolah maupun dari kesiapan
guru dalam mengintegrasikan media
pembelajaran digital (Dwi Prasetyo &
Patmisari, 2024; Rahmani et al., 2025).
Beberapa strategi pembelajaran yang
digunakan yaitu, media pembelajaran berupa
video interaktif mampu meningkatkan
interaksi siswa serta hasil belajar secara lebih
optimal dibandingkan metode pembelajaran
tradisional (Nur et al., 2024; Praptaningrum
et al., 2023; Sekar, 2024), Penerapan model
pembelajaran kolaboratif seperti Fan-N-Pick
dan Numbered Head Together (NHT) yang
dikombinasikan dengan media digital interaktif
terbukti meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep, mendorong keterlibatan
aktif dalam diskusi kelompok, serta
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil ini
menjadi lebih efektif ketika materi
disampaikan melalui variasi media seperti
video, forum diskusi, serta kuis daring yang
menghadirkan nuansa pembelajaran baru
baik secara luring maupun daring (Anita
Nurgufriani et al., 2025; ismaya et al., 2024,
Tristaningrat et al., 2024). Selain peningkatan
akademik, media digital juga memberikan
dampak positif dalam mengembangkan
literasi digital siswa, seperti kemampuan
menelusuri informasi, menggunakan aplikasi
edukatif, dan berkolaborasi dalam lingkungan
daring (Mulyosari & Khosiyono, 2023).

Penggunaan metode pembelajaran yang
beragam terbukti efektif dalam menarik minat
siswa mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan teori konstruktivisme, di mana guru
berperan sebagai fasilitator yang mendukung
siswa dalam menemukan metode belajar
sesuai dengan minat dan gaya belajarnya,
serta lebih menekankan pada proses belajar
dan memberikan kebebasan dan kesempatan
kepada siswa untuk merekonstruksi
pengalamannya sendiri. Proses pembelajaran
yang dilakukan diharapkan dapat menjadikan
siswa lebih kreatif dan imajinatif dalam
menyusun bahan ajar berbasis teknologi yang
variatif, hal ini juga dapat menciptakan kondisi
lingkungan belajar yang kondusif (Fitri, 2022).

Keberhasilan pembelajaran berbasis
teknologi tidak hanya tercermin dari
peningkatan hasil belajar secara kuantitatif,
tetapi juga mencakup aspek afektif yang
tercermin dalam ajarantattwam asiseperti
peningkatan rasa percaya diri, kemampuan
menyampaikan pendapat, dan sikap kerja
sama antar siswa yang terbangun melalui
interaksi dalam kelompok belajar berbasis
teknologi. Media digital interaktif memberikan
ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif,
mengeksplorasi materi baik secara individu
maupun kelompok, serta memperoleh umpan
balik secara langsung dalam proses
pembelajaran (Mulyosari & Khosiyono, 2023;
Sekar, 2024). Selain itu, kombinasi model
kolaboratif dengan media digital juga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
memungkinkan siswa dengan gaya belajar
yang berbeda tetap dapat mengikuti proses
pembelajaran secara efektif dan nyaman
(ismaya et al., 2024; Praptaningrum et al.,
2023). Namun, efektivitas pendekatan ini
tetap bergantung pada kesiapan guru dalam
mendesain kegiatan pembelajaran berbasis
teknologi serta tersedianya infrastruktur
pendukung yang memadai, seperti perangkat
digital, jaringan internet yang stabil, dan
pelatihan berkelanjutan bagi guru(Hariyasasti,
2025; Subroto et al., 2023).

SIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media
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pembelajaran berbasis teknologi memberikan
dorongan positif dari guru maupun siswa
dalam mengikuti pembelajaran maupun
peningkatan hasil pembelajaran, penggunaan
media digital berdasarkan teori kontruktivisme
dan teori multimedia learningdinilai sangat
efektif untuk menyelaraskan kemajemukan
gaya belajar siswa dikelas. Media belajar yang
berdasarkan nilai-nilai tattwam asisebagai
sarana penginternalisasian nilai moral dan
sosial yang relevan dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan,
disarankan agar integrasi media

pembelajaran berbasis teknologi dengan
kearifan lokal, khususnya dalam konteks
sekolah dasar di Bali, perlu terus
dikembangkan secara terarah dan
berkelanjutan. Guru sebagai ujung tombak
pelaksana pembelajaran perlu diberikan
pelatihan intensif dalam merancang media
yang tidak hanya memanfaatkan kemajuan
teknologi, tetapi juga mampu
merepresentasikan nilai-nilai lokal seperti
ajaran Tat Twam Asi. Hal ini penting untuk
mendukung terciptanya pembelajaran yang
bermakna dan berakar pada budaya siswa.

Serta dukungan dari institusi pendidikan dan
pemerintah sangat diperlukan dalam
penyediaan infrastruktur yang memadai,
termasuk perangkat digital, koneksi internet,
serta sumber daya pembelajaran berbasis
budaya lokal yang siap pakai. Pengembangan
kebijakan yang adaptif dan berpihak pada
inovasi lokal akan memperkuat posisi
teknologi sebagai alat bantu pembelajaran
yang kontekstual dan inklusif. Keberhasilan
implementasi yang berkolaborasi antara
sekolah, masyarakat, dan lembaga budaya
lokal juga perlu ditingkatkan guna
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
relevan dengan kehidupan siswa.
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